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Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kuantitatif dengan metode  
Ex-post facto yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah 
terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 
dapat menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ini akan memberikan gambaran 
mengenai pengaruh konformitas remaja terhadap perilaku belajar matematika siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Pangkajene. Penelitian ini melibatkan dua variabel yakni 
variabel bebas adalah konformitas remaja sedangkan variabel terikat adalah perilaku 
belajar matematika. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 
1 Pangkajene Kabupaten Pangkep yang berjumlah 90 orang. Adapun sampelnya 
adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene yang terdiri dari 90 orang 
karena peneliti menggunakan teknik sampling jenuh. Untuk memperoleh data tentang 
konformitas remaja, peneliti menggunakan instrumen skala psikologi yang terdiri dari 
24 item soal dengan 5 pilihan alternatif jawaban. Untuk memperoleh data tentang 
perilaku belajar matematika siswa peneliti juga menggunakan instrumen berupa skala 
psikologi yang terdiri dari 24 item soal dengan 5 pilihan jawaban. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu statistik deskriptif untuk menjawab rumusan masalah 
pertama dan kedua serta statistik inferensial untuk menjawab rumusan masalah ketiga 
atau untuk pengujian hipotesis.  
Hasil analisis konformitas remaja memperoleh nilai rata-rata sebesar 66,633  
dengan kategori tinggi. Hasil analisis perilaku belajar matematika siswa memperoleh 
nilai rata-rata sebesar 68,733 dengan kategori tinggi. Kemudian dilanjutkan dengan 
uji normalitas data dimana distribusi data hasil perilaku belajar siswa tersebut normal. 
Selanjutnya analisis dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana dimana 
diperoleh Ŷ = 45,60 + 0,349X. Analisis statistik inferensial dengan uji signifikan (uji 
t) menunjukkan nilai thitung = 85,991 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% 
adalah 1,980. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa thitung lebih besar dari pada 
ttabel (85,991 > 1,980) sehingga Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti konformitas 
remaja berpengaruh terhadap perilaku belajar matematika siswa kelas XI SMA 






A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan ditinjau dari sudut psikososial merupakan upaya penumbuh 
kembangan sumber daya manusia melalui hubungan antar pribadi. Pendidikan yang 
dimaksud dapat berlangsung secara formal dan terorganisasi di sekolah, maupun yang 
berlangsung secara informal yang diperoleh di lingkungan sosialnya seperti keluarga 
dan masyarakat. Kualitas perilaku belajar siswa sangat tergantung pada kualitas 
konformitas siswa tersebut, baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun di 
lingkungan yang lebih luas lagi1. 
Tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 3 
tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan : 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab2. 
 
Allah berfirman dalam Q.S Yunus/10: 40-41. 
 ِهِب ُنِمُْؤي ْنَم ْمُهْنِمَو َُملَْعأ َكُّبَرَو ِهِب ُنِمُْؤي لا ْنَم ْمُهْنِمَو
 َنيِدِسْفُمْلاِب (04) 
                                                             
1Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. Ke-12; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h.74.  
2Republik Indonesia, UU.No. 20  tahun 2003. Tentang Undang-Undang Pendidikan Nasional 





 ُلَمَْعأ ا َّمِم َنُوئيَِرب ُْمتَْنأ ْمُُكلَمَع ْمَُكلَو يِلَمَع يِل ُْلقَف َكُوبَّذَك ِْنإَو
 َنُولَمَْعت ا َّمِم ٌءيَِرب اََنأَو (04) 
 
40.  di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al Quran, dan di 
antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. 
41.  jika mereka mendustakan kamu, Maka Katakanlah: "Bagiku pekerjaanku dan 
bagimu pekerjaanmu. kamu berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan 
akupun berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan". 
 
Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa 
Latin adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. 
Istilah adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup kematangan 
mental, emosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini didukung oleh Piaget yang 
mengatakan bahwa secara psikologis, remaja adalah suatu usia dimana individu 
terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa 
dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama atau 
paling tidak sejajar3. 
Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi 
wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat 
dibagi menjadi 2 bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah 
remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir4. 
Dalam ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu lain yang terkait, remaja dikenal sebagai 
suatu tahap perkembangan fisik dimana alat-alat kelamin manusia mencapai 
                                                             
3Mohammad Ali, Psikologi Remaja (Cet. Ke-3; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 9. 




kematangannya. Secara anatomis berarti alat-alat kelamin khususnya dan keadaan 
tubuh pada umumnya memperoleh bentuknya yang sempurna dan secara faal alat-alat 
kelamin tersebut sudah berfungsi secara sempurna pula5. 
Masa remaja ditandai dengan berkembangnya sikap bergantung kepada orang 
tua kearah  mandiri, minat seksualitas, dan cenderung memperhatikan diri sendiri, 
nilai-nilai etika, serta isu-isu moral. Apabila remaja gagal dalam mengembangkan 
dirinya, maka remaja akan kehilangan arah, bagaikan kapal yang kehilangan kompas. 
Dampaknya mereka mungkin akan mengembangkan perilaku yang menyimpang 
(deliguent), melakukan kriminalitas, atau menutup diri dari masyarakat6. 
Pada masa remaja ditandai dengan  dua  aspek kepribadian remaja yang 
berkembang secara menonjol  dalam  pengalamannya  bergaul dengan  teman  sebaya.  
Pertama  social cognition  yaitu  dimana  kemampuan  yang berpengaruh  kuat  terhadap  
minatnya  untuk bergaul  atau  membentuk  persahabatan. Kedua  adalah  conformity  
yaitu  motif  untuk menjadi sama, sesuai, seragam dengan nilai- nilai,  kebiasaan,  
kegemaran  (hobi),  atau budaya teman sebayanya7. 
Konformitas  merupakan  salah  satu  bentuk  penyesuaian  dengan  melakukan 
perubahan-perubahan   perilaku    yang    disesuaikan    dengan    norma    kelompok. 
Konformitas terjadi pada remaja karena pada perkembangan sosialnya, remaja 
melakukan dua macam gerak yaitu remaja mulai memisahkan diri dari orangtua dan 
                                                             
5Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja ( Cet. Ke-14; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2004), h. 6-7.  
6Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Cet. Ke-5; Surabaya: Usaha Nasional, 2000), h. 54.  
7 Rahayu Sumarlin, Perilaku Konformitas Pada Remaja Yang Berada Di Lingkungan 
Peminum Alkohol (2009): h. 3. 
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menuju ke arah teman-teman sebaya. Havighurst berpendapat bahwa  kelompok teman  
sebaya  adalah  suatu kelompok yang terdiri dari remaja yang mempunyai usia, sifat, 
dan tingkah laku yang sama dan ciri-ciri utamanya adalah timbul persahabatan8. 
Dasar  utama  dari  konformitas  adalah  ketika  individu  melakukan  aktivitas 
dimana terdapat tendensi yang kuat untuk melakukan sesuatu yang sama dengan yang 
lainnya, walaupun tindakan tersebut merupakan cara-cara yang menyimpang. Remaja 
yang  mempunyai  tingkat  konformitas  tinggi  akan  lebih  banyak  tergantung  pada 
aturan dan norma yang berlaku dalam kelompoknya, sehingga remaja cenderung 
mengatribusikan setiap aktivitasnya sebagai usaha kelompok, bukan usahanya sendiri9.  
Dalam kondisi seperti ini, dapat dikatakan bahwa motivasi untuk menuruti 
ajakan dan aturan kelompok cukup tinggi pada remaja, karena menganggap  aturan  
kelompok  adalah  yang  paling  benar  serta  ditandai  dengan berbagai usaha yang 
dilakukan remaja agar diterima dan diakui keberadaannya dalam kelompok. Kondisi 
emosional yang labil pada remaja juga turut mendorong individu untuk lebih mudah 
melakukan konformitas10. 
Konsep konformitas seringkali digeneralisasikan untuk masa remaja karena 
dari banyak  penelitian  terungkap pada masa remaja konformitas terjadi dengan 
                                                             
8 Ahmad Mujab Masykur, “Konsep Diri Dengan Konformitas Terhadap Kelompok Teman 
Sebaya Pada aktivitas Clubbing”, Studi Korelasi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto yang 
Melakukan Clubbing  (2008): h. 2. 
9 Ahmad Mujab Masykur, “Konsep Diri Dengan Konformitas Terhadap Kelompok Teman 
Sebaya Pada aktivitas Clubbing”, Studi Korelasi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto yang 
Melakukan Clubbing  (2008): h. 3. 
10 Ahmad Mujab Masykur, “Konsep Diri Dengan Konformitas Terhadap Kelompok Teman 
Sebaya Pada aktivitas Clubbing”, Studi Korelasi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto yang 
Melakukan Clubbing  (2008): h. 3. 
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frekuensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan masa pertumbuhan lainnya. Hal 
tersebut dapat dimengerti mengingat pada masa remaja proses pemantapan diri sedang 
berlangsung sehingga remaja akan lebih rentan terhadap pengaruh perubahan dan 
tekanan yang ada disekitarnya11. 
Menurut Berndt bahwa konformitas yang cukup kuat tidak jarang membuat 
individu melakukan sesuatu yang merusak atau melanggar norma sosial (anti sosial). 
Hurlock menjelaskan kebutuhan untuk diterima dalam kelompok sebaya 
menyebabkan remaja melakukan perubahan dalam sikap dan perilaku sesuai dengan 
perilaku anggota kelompok teman sebaya. Demikian pula bila anggota kelompok 
mencoba minum alkohol, obat-obat terlarang atau berperilaku agresif, maka remaja 
cenderung mengikutinya tanpa mempedulikan akibatnya bagi  diri  mereka sendiri.  
Hal  tersebut tidak  mengherankan, alasannya, terkadang remaja  begitu  ingin  
diterima  sehingga  akan  melakukan  apapun  sesuai penilaian dan  persetujuan dari 
kelompok teman sebaya agar diterima  dan diakui keberadaannya dalam 
kelompok12. Atas dasar inilah maka pengetahuan akan pentingnya pendidikan 
haruslah ada dan melekat pada diri seseorang. Karena menurut kodratnya, manusia 
harus dididik, tanpa adanya pendidikan manusia tidak dapat berkembang dengan baik. 
                                                             
11 Ahmad Mujab Masykur, “Konsep Diri Dengan Konformitas Terhadap Kelompok Teman 
Sebaya Pada aktivitas Clubbing”, Studi Korelasi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto yang 
Melakukan Clubbing  (2008): h. 3. 
12 Ahmad Mujab Masykur, “Konsep Diri Dengan Konformitas Terhadap Kelompok Teman 
Sebaya Pada aktivitas Clubbing”, Studi Korelasi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto yang 
Melakukan Clubbing  (2008): h. 4. 
6 
 
Perilaku belajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-perubahan 
kebiasaan, keterampilan, pengamatan terhadap obyek, menafsirkan, mengasosiasikan 
sesuatu dengan yang lainnya, dan daya ingat terhadap proses belajar. Perilaku belajar 
siswa juga dapat berupa kecenderungan sikap siswa untuk bertindak dengan cara 
tertentu, apresiasi dan tingkah laku dalam proses belajar mengajar. 
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian pelaksanaan yang dilakukan oleh guru dan siswa atas dasar hubungan 
timbal-balik yang berlangsung dalam situasi edukatif yang bertujuan untuk 
memberikan pemahaman, pengetahuan, pendidikan, dan keterampilan serta 
memberikan perubahan perilaku yang positif dan mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa ini 
merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses pembelajaran. 
Hal serupa juga dijelaskan dalam penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian 
tersebut dilaksanakan oleh Nurlailah pada tahun 2012 di SMP Negeri 26 Makassar 
dengan subjeknya siswa kelas VIII yang menjelaskan bahwa perkembangan aspek 
sosial remaja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku belajar siswa kelas 
VIII SMP Negeri 26 Makassar. Hal tersebut diperkuat oleh hasil pengujian hipotesis 
yang memperlihatkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (thitung>ttabel = 
3,850 > 1,671)13.  
                                                             
13Nurlailah, “Pengaruh Perkembangan Aspek Sosial Remaja terhadap Perilaku Belajar Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 26 Makassar” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 




Penelitian yang dilakukan oleh Nurlailah mengkaji variabel perkembangan aspek 
sosial remaja dari aspek-aspek; kematangan, status sosial ekonomi, pendidikan, 
keluarga, kapasitas mental dan emosi . Sementara itu, variabel perilaku belajar dikaji 
dari aspek-aspek; kebiasaan, pengamatan, sikap, tingkah laku efektif, berpikir asosiatif 
dan apresiasi. Berbeda dengan penelitian ini yang secara khusus mengkaji variabel 
perkembangan aspek sosial remaja dari sisi konformitas remaja, bentuk  penyesuaian  
dengan  melakukan perubahan-perubahan perilaku yang disesuaikan dengan norma 
kelompok. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti sebelumnya 
membuktikan bahwa perkembangan aspek sosial remaja baik di lingkungan keluarga, 
sekolah, maupun masyarakat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 
belajar siswa. 
Pada lingkungan keluarga seorang anak dihadapkan pada nilai dan norma yang 
harus diikuti dan dipatuhi sehingga memberikan banyak pengaruh terhadap 
perkembangan sosial anak yang pada akhirnya akan mempengaruhi perilaku belajar 
siswa di sekolah. Sementara dalam lingkungan masyarakat anak dihadapkan pada 
berbagai situasi hubungan sosial yang lebih kompleks, keteladanan dan kekonsistenan 
sistem nilai dan norma dalam masyarakat juga menjadi sesuatu yang sangat penting 
bagi perkembangan sosial anak. Hal ini dimaksudkan agar kelak anak tumbuh menjadi 
pribadi yang bertanggungjawab, berakhlak mulia, berjiwa sosial, dan jauh dari sikap 
menyimpang seperti kenakalan remaja. 
Namun, berdasarkan pengamatan peneliti terhadap fakta di lapangan, ketika 
melakukan observasi pada hari selasa, 11 maret 2014 di SMA Negeri 1 Pangkajene 
8 
 
dengan subyeknya siswa kelas XI IPA. Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 
ditemukan beberapa orang siswa secara berkelompok atau berpasangan melakukan 
aktivitas lain di dalam kelas, seperti bercerita di belakang, bermain game, mengganggu 
teman, lama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, pasif saat guru memberi 
pertanyaan, dan keliaran di dalam kelas saat guru mengajar. Mereka kurang 
memperhatikan penjelasan guru dan cenderung pasif terhadap materi yang dijelaskan 
oleh guru. Akibatnya mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas dan 
menjawab soal-soal ujian. 
Berdasarkan masalah tersebut, peneliti terinspirasi untuk melakukan penelitian 
mengenai “Pengaruh Konformitas Remaja Terhadap Perilaku Belajar Matematika 
Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah yang 
menjadi batasan dalam penulisan ini yaitu : 
1. Bagaimana gambaran konformitas remaja siswa kelas XI IPA SMA Negeri 
1 Pangkajene? 
2. Bagaimana gambaran perilaku belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Pangkajene? 
3. Apakah terdapat pengaruh konformitas remaja terhadap perilaku belajar 




C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran konformitas remaja siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Pangkajene. 
2. Untuk mengetahui gambaran perilaku belajar matematika siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 1 Pangkajene. 
3. Untuk mengetahui pengaruh konformitas remaja terhadap perilaku belajar 
matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene. 
Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Ilmiah 
Manfaat ilmiah dari penelitian ini adalah dapat menambah atau 
memperkaya khasanah kepustakaan atau dijadikan sebagai salah satu 
sumber bacaan serta bahan komparasi dan informasi dalam mengkaji 
masalah yang relevan dengan hasil penelitian. 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi siswa, dapat lebih memahami bahwa konformitas remaja dapat 
dikaitkan dengan perilaku belajar matematika.  
b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar di kelas. 
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c. Bagi lembaga, sebagai bahan informasi dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya matematika. 








A. Konformitas Remaja 
1. Pengertian Remaja 
      Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi 
wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat 
dibagi menjadi 2 bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah 
remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. 
Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa Latin 
adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. Istilah 
adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup kematangan mental, 
emosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini didukung oleh Piaget yang mengatakan 
bahwa secara psikologis, remaja adalah suatu usia dimana individu terintegrasi ke 
dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada 
di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama atau paling tidak sejajar1. 
Dalam ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu lain yang terkait (seperti matematika dan 
psikologi) remaja dikenal sebagai suatu tahap perkembangan fisik dimana alat-alat 
kelamin manusia mencapai kematangannya. Secara anatomis berarti alat-alat kelamin 
                                                             





khususnya dan keadaan tubuh pada umumnya memperoleh bentuknya yang sempurna 
dan secara faal alat-alat kelamin tersebut sudah berfungsi secara sempurna pula2. 
Masa remaja ditandai dengan berkembangnya sikap dependen kepada orang tua 
kearah  independen, minat seksualitas, dan cenderung memperhatikan diri sendiri, 
nilai-nilai etika, serta isu-isu moral. Apabila remaja gagal dalam mengembangkan 
dirinya, maka remaja akan kehilangan arah, bagaikan kapal yang kehilangan kompas. 
Dampaknya mereka mungkin akan mengembangkan perilaku yang menyimpang 
(deliguent), melakukan kriminalitas, atau menutup diri dari masyarakat3. 
Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa dengan 
rentang usia 12-21 tahun. Pada Masa ini, mulai muncul berbagai pertentangan dalam 
diri remaja. Mereka merasa sudah mampu hidup mandiri sehingga ingin melepaskan 
diri dari orang tua. Remaja merasa sudah mampu mengembangkan dirinya sendiri, 
sehingga tak jarang pergaulan tersebut menimbulkan perilaku menyimpang. 
2. Pengertian Konformitas Remaja 
Konformitas  merupakan  salah  satu  bentuk  penyesuaian  dengan  melakukan 
perubahan - perubahan perilaku yang disesuaikan dengan norma kelompok. 
Konformitas terjadi pada remaja karena pada perkembangan sosialnya, remaja 
melakukan dua macam gerak yaitu remaja mulai memisahkan diri dari orangtua dan 
menuju ke arah teman-teman sebaya. Havighurst berpendapat bahwa  kelompok 
                                                             
2Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja ( Cet. Ke-14; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2004), h. 6-7.  
3Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Cet. Ke-5; Surabaya: Usaha Nasional, 2000), h. 54.  
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teman  sebaya  adalah  suatu kelompok yang terdiri dari remaja yang mempunyai usia, 
sifat, dan tingkah laku yang sama dan ciri-ciri utamanya adalah timbul persahabatan4. 
Konformitas adalah perubahan dalam perilaku seseorang untuk menyelaraskan 
lebih dekat dengan standar kelompok. Konformitas memiliki banyak bentuk dan 
mempengaruhi banyak aspek kehidupan seseorang. Konformitas bekerja, misalnya 
ketika seseorang menjadi mahasiswa dan mulai banyak minum minuman alkoholdi 
pesta-pesta, meskipun ia mungkin tidak pernah menjadi peminum sebelumnya. 
Meskipun konformitas memiliki beberapa konotasi yang tidak menyenangkan atau 
tidak menarik ia tidaklah seluruhnya perilaku negatif. Menyelaraskan dengan aturan 
dan peraturan memungkinkan masyarakat berjalan dengan lancar5. 
Dasar  utama  dari  konformitas  adalah  ketika  individu  melakukan  aktivitas 
dimana terdapat tendensi yang kuat untuk melakukan sesuatu yang sama dengan yang 
lainnya, walaupun tindakan tersebut merupakan cara-cara yang menyimpang. Remaja 
yang  mempunyai  tingkat  konformitas  tinggi  akan  lebih  banyak  tergantung  pada 
aturan dan norma yang berlaku dalam kelompoknya, sehingga remaja cenderung 
mengatribusikan setiap aktivitasnya sebagai usaha kelompok, bukan usahanya sendiri. 
Dalam kondisi seperti ini, dapat dikatakan bahwa motivasi untuk menuruti ajakan dan 
aturan kelompok cukup tinggi pada remaja, karena menganggap  aturan  kelompok  
                                                             
4Ahmad Mujab Masykur, “Konsep Diri Dengan Konformitas Terhadap Kelompok Teman 
Sebaya Pada aktivitas Clubbing”, Studi Korelasi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto yang 
Melakukan Clubbing  (2008): h. 2. 
5Laura A. King, Psikologi Umum (Cet. Ke-5; Jakarta: Salemba Humanika, 2010), h. 203  
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adalah  yang  paling  benar  serta  ditandai  dengan berbagai usaha yang dilakukan 
remaja agar diterima dan diakui keberadaannya dalam kelompok. Kondisi emosional 
yang labil pada remaja juga turut mendorong individu untuk lebih mudah melakukan 
konformitas6. 
Konsep konformitas seringkali digeneralisasikan untuk masa remaja karena 
dari banyak  penelitian  terungkap, salah  satunya  adalah  penelitian  Surya  bahwa 
pada masa remaja konformitas terjadi dengan frekuensi yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan masa pertumbuhan lainnya. Hal tersebut dapat dimengerti mengingat pada 
masa remaja proses pemantapan diri sedang berlangsung sehingga remaja akan lebih 
rentan terhadap pengaruh perubahan dan tekanan yang ada disekitarnya7. 
Menurut Berndt konformitas yang cukup kuat tidak jarang membuat individu 
melakukan sesuatu yang merusak atau melanggar norma sosial (anti sosial). Hurlock 
menjelaskan kebutuhan untuk diterima dalam kelompok sebaya menyebabkan remaja 
melakukan perubahan dalam sikap dan perilaku sesuai dengan perilaku anggota 
kelompok teman sebaya. Demikian pula bila anggota kelompok mencoba minum 
alkohol, obat-obat terlarang atau berperilaku agresif, maka remaja cenderung 
mengikutinya tanpa mempedulikan akibatnya bagi  diri  mereka sendiri.  Hal  tersebut 
tidak  mengherankan, alasannya, terkadang remaja  begitu  ingin  diterima  sehingga  
                                                             
6  Ahmad Mujab Masykur, “Konsep Diri Dengan Konformitas Terhadap Kelompok Teman 
Sebaya Pada aktivitas Clubbing”, Studi Korelasi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto yang 
Melakukan Clubbing  (2008): h. 3. 
7 Ahmad Mujab Masykur, “Konsep Diri Dengan Konformitas Terhadap Kelompok Teman 
Sebaya Pada aktivitas Clubbing”, Studi Korelasi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto yang 
Melakukan Clubbing  (2008): h. 3. 
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akan  melakukan  apapun  sesuai penilaian dan  persetujuan dari kelompok teman 
sebaya agar diterima  dan diakui keberadaannya dalam kelompok8. 
Pada masa remaja konformitas terjadi dengan frekuensi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan masa pertumbuhan lainnya. Remaja yang  mempunyai  tingkat  
konformitas  tinggi  akan  lebih  banyak  tergantung  pada aturan dan norma yang 
berlaku dalam kelompoknya, sehingga tidak jarang membuat individu melakukan 
sesuatu yang merusak atau melanggar norma sosial (anti sosial). 
3. Bentuk-bentuk Konformitas 
Bentuk-bentuk konformitas terbagi atas dua yaitu9: 
a) Menurut (compliance) 
Konformitas  yang  dilakukan secara  terbuka  sehingga  terlihat  oleh umum  
walaupun  hatinya  tidak  setuju. Kalau  perilaku  menurut  ini  adalah terhadap  suatu  
perintah  maka  namanya adalah  ketaatan  (obedience),  misalnya anggota  tentara  
yang  menembak  musuh atas perintah komandannya dan mahasiswa baru memakai 
baju compang-camping dalam acara perpeloncoan atas perintah seniornya. 
b) Penerimaan (acceptance) 
Konformitas  yang  disertai perilaku  dan  kepercayaan  yang  sesuai dengan 
tatanan sosial, misalnya berganti agama  sesuai  kepercayaannya  sendiri, belajar bahasa 
                                                             
8 Ahmad Mujab Masykur, “Konsep Diri Dengan Konformitas Terhadap Kelompok Teman 
Sebaya Pada aktivitas Clubbing”, Studi Korelasi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Purwokerto yang 
Melakukan Clubbing  (2008): h. 4. 
9 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Kelompok dan Psikologi Terapan ( Cet. Ke-2; Jakarta: 
Balai Pustaka, 2001), h.173. 
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daerah atau negara dimana ia ditugaskan/tinggal, memenuhi  ajakan  teman-teman  
untuk membolos. 
Bentuk konformitas ada dua yaitu, menurut (compliance) dan penerimaan 
(acceptance). Menurut (compliance) merupakan ketaatan  yang  dilakukan dalam 
kelompok, sementara secara  pribadi  individu  tidak  menyetujui  perilaku tersebut. 
Penerimaan (acceptance) merupakan perilaku yang  dilakukan dalam kelompok, dan 
secara  pribadi  individu  menyetujui  perilaku tersebut. 
4. Faktor-faktor  yang  Mempengaruhi Konformitas 
Menurut  Sarwono,  faktor- faktor  yang  mempengaruhi  konformitas yaitu10: 
a) Ukuran Kelompok 
Milgram, Bickman dan Berkowitz melakukan percobaan di jalan raya yang 
sibuk di New York City. Salah satu dari peneliti berdiri di tepi jalan sambil melihat ke 
atas. Kalau ia sendirian ia bisa menarik sekitar 40% dari orang-orang yang lewat untuk 
juga berhenti dan melihat ke atas. Akan tetapi, kalau berdua mereka mampu menarik 
55%,. Kalau berempat 60%, dan kalau berlima sampai berlima belas mampu menarik 
sampai kurang lebih 80%. Jadi, semakin besar kelompoknya, semakin besar pula 
pengaruhnya, tetapi ada titik optimal (lebih dari lima orang pengaruhnya sama). 
b) Suara Bulat 
Dalam hal harus dicapai suara bulat, satu orang  atau  minoritas  yang  suaranya 
paling  berbeda  tidak  dapat  bertahan lama.  Mereka  merasa  tidak  enak  dan tertekan  
                                                             
10  Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Kelompok dan Psikologi Terapan ( Cet. Ke-2; Jakarta: 
Balai Pustaka, 2001), h.183-185. 
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sehingga  akhirnya  mereka menyerah  pada  pendapat  kelompok mayoritas. Dengan 
kata lain, lebih mudah mempertahankan pendapat jika banyak kawannya. 
 
c) Keterpaduan (cohesiveness) 
Keterpaduan adalah perasaan kekitaan antara anggota kelompok. Semakin kuat 
rasa keterpaduan atau kekitaan tersebut, semakin besar pengarunhnya kepada perilaku 
individu. Misalnya, remaja pada umumnya lebih menurut kepada teman-temannya 
(karena rasa kekitaan yang besar) daripada mengikuti nasihat orang tua. 
d) Status 
Driskell dan Mullen meneliti para pejalan kaki. Ternyata 25% dari pejalan kaki 
menyeberang tidak pada tempatnya. Akan tetapi, kalau ada contoh yang menyeberang 
sesuai dengan peraturan, jumlah pelanggar menurun sampai 17%. Sementara kalau 
contoh itu menyeberang tidak pada tyempatnya, jumlah pelanggar naik menjadi 44%. 
Yang paling berpengaruh adalah jika contoh yang menyeberang sesuai dengan 
peraturan itu berpakaian rapi. Sebaliknya jika bepakaian rapi itu melanggar, 
pengaruhnya tidak terlalu besar.   
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e) Tanggapan Umum 
Perilaku  yang  terbuka,  yang  dapat didengar  atau  dilihat  lebih  mendorong 
konformitas  dari  pada  perilaku  yang hanya dapat didengar dan diketahui oleh orang  
tertentu  saja. Misalnya, dalam eksperimen atau penelitian responden lebih bersedia 
memberi pendapat yang menyimpang dari pendapat umum jika ia mengisi kuesioner 
yang anonim. 
f) Komitmen Umum 
Deutsch dan Gerrard mengemukakan bahwa orang yang tidak mempunyai 
komitmen apa-apa  kepada  masyarakat  atau  orang lain lebih mudah konform daripada 
yang sudah  pernah  mengucapkan  suatu pendapat. Sekali sudah berbicara, sulit untuk 
mengubahnya lagi karena orang pada umumnya tidak suka tampil tidak konsisten, takut 
dianggap tidak percaya. 
Faktor- faktor  yang  mempengaruhi  konformitas yaitu, keterpaduan dan 
jumlah anggota kelompok, suara mayoritas anggota kelompok, status individu 
terhadap anggota kelompok, tanggapan dan komitmen umum. Semakin besar faktor-





B. Perilaku Belajar Matematika 
1. Pengertian Perilaku Belajar 
Perilaku merupakan proses mental dari reaksi seseorang yang sudah tampak 
dan yang belum tampak atau masih sebatas keinginan. Secara umum dapat disimpulkan 
bahwa perilaku adalah totalitas dari penghayatan dan reaksi yang dapat langsung 
terlihat (overt behavior) atau yang tampak (covert behavior). Timbulnya perilaku 
akibat dari interaksi stimulus internal dan eksternal yang diproses melalui kognitif, 
afektif, dan motorik11. 
  Meskipun secara teoritis belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah 
laku, namun tidak semua perubahan tingkah laku organisme dapat dianggap sebagai 
belajar. perubahan yang timbul karena proses belajar sudah tentu memiliki ciri-ciri 
yang khas12.  
  Belajar adalah setiap perubahan perilaku yang diakibatkan pengalaman atau 
sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Manusia bersifat dinamis dan 
terbuka terhadap berbagai bentuk perubahan yang dapat terjadi pada dirinya dan pada 
lingkungan sekitarnya, maka proses belajar akan selalu terjadi tanpa henti dalam 
kehidupan manusia. Sebab, menurut kodratnya manusia memang harus didik tanpa 
pendidikan manusia tidak dapat berkembang sebagaimana layaknya13.  
                                                             
11Herri Zan Pieter dan Namora Lumongga Lubis, Pengantar Psikologi, h. 28.  
12 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (cet. 11; Bandung: Remaja Rosda Karya),h. 116. 
13Saefuddin Aswar, Psikologi Belajar (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 164.  
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Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau 
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni 
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan dari hasil latihan melainkan 
perubahan kelakuan14. 
Perilaku merupakan proses mental dari reaksi seseorang yang sudah tampak 
dan yang belum tampak atau masih sebatas keinginan. Secara teoritis belajar dapat 
diartikan sebagai perubahan tingkah laku, namun tidak semua perubahan tingkah laku 
organisme dapat dianggap sebagai belajar. perubahan yang timbul karena proses 
belajar sudah tentu memiliki ciri-ciri yang khas 
2. Ciri–ciri Perilaku Belajar 
Ciri khas perilaku belajar yang menjadi karakteristik perilaku belajar yaitu15 : 
a) Perubahan intensional 
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman atau 
praktik yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau dengan kata lain bukan 
kebetulan. Karakteristik ini mengandung konotasi bahwa siswa menyadari akan adanya 
perubahan yang dialami atau sekurang-kurangnya ia merasakan perubahan dalam 
dirinya, seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan, sikap dan pandangan sesuatu, 
keterampilan dan seterusnya.  
  
                                                             
14Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar  (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 28.  
15Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (cet. 11; Bandung: Remaja Rosda Karya),h. 116-118. 
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b) Perubahan positif dan aktif 
Perubahan positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Hal ini 
juga bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan, yakni 
diperoleh sesuatu yang baru (seperti pemahaman dan keterampilan) yang lebih baik 
daripada apa yang telah ada sebelumnya. Adapun perubahan aktif artinya tidak terjadi 
dengan sendirinya seperti karena proses kematangan (misalnya, bayi yang bisa 
merangkak setelah bisa duduk), tetapi karena usaha siswa itu sendiri. 
c) Perubahan efektif dan fungsional 
Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat efektif, yakni berhasil 
guna. Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, makna, dan manfaat tertentu 
bagi siswa. Selain itu, perubahan dalam proses belajar bersifat fungsional dalam arti ia 
relatif menetap dan setiap saat apabila dibutuhkan, perubahan tersebut dapat diproduksi 
dan dimanfaatkan. Perubahan fungsional diharapkan memberi manfaat yang luas 
misalnya ketika siswa menempuh ujian dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
kehdupan sehari-hari dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Ciri khas perilaku belajar yang menjadi karakteristik perilaku belajar yaitu; 
perubahan intensional, perubahan positif dan aktif, serta perubahan efektif dan 
fungsional. Perubahan intensional yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat 
pengalaman atau praktik yang dilakukan dengan sengaja dan disadari. Perubahan 
positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Perubahan yang timbul 
karena proses belajar bersifat efektif, yakni berhasil guna. Artinya, perubahan tersebut 
membawa pengaruh, makna, dan manfaat tertentu bagi siswa. 
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3.  Bentuk Perilaku Belajar  
Perilaku belajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-perubahan 
sebagai berikut16: 
a) Kebiasaan 
 Setiap siswa yang mengalami proses belajar, kebiasaan-kebiasaannya akan 
tampak berubah. Kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan kecenderungan respon 
dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar, 
pembiasaan meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan, karena proses 
penyusutan atau pengurangan nilai, muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relatif 
menetap dan otomatis. 
b) Keterampilan 
 Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat saraf dan 
otot-otot yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, 
olahraga, dan sebagainya. Meskupun sifatnya motorik namun keterampilan itu 
memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi. Degan demikian 
siswa yang melakukan gerak motorik dengan koordinasi dan kesadaran yang rendah 
dapat dianggap kurang atau tidak terampil.  
c) Pengamatan 
Pengamatan artinya proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti 
rangsangan yang masuk melalui indra-indra seperti mata dan telinga. Pengalaman 
                                                             
16 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (cet. 11; Jakarta: Raja Grafindo Persada),h. 118-123. 
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belajar seorang siswa akan mampu mencapai pengamatan yang benar, objektif sebelum 
mencapai pengertian. Pengertian yang salah akan mengakibatkan timbulnya pengertian 
yang salah pula. 
d) Berpikir Asosiatif  
Secara sederhana, berpikir asosiatif adalah berpikir dengan cara 
mengasosiasikan sesuatu dengan yang lainnya. Berpikir asosiatif itu merupakan proses 
pembentukan hubungan antar rangsangan dengan respons. Kemampuan siswa untuk 
melakukan hubungan asosiatif yang benar amat dipengaruhi oleh tingkat pengertian 
atau pengetahuan yang diperoleh dari hasil belajar.  
e) Daya Ingat 
Daya ingat merupakan perwujudan belajar, sebab merupakan unsur pokok 
dalam berpikir asosiatif. Siswa yang telah mengalami proses belajar akan ditandai 
dengan bertambahnya simpanan materi (pengetahuan dan pengertian) dalam memori, 
serta meningkatnya kemampuan menghubungkan materi tersebut dengan situasi atau 
stimulus yang sedang mereka hadapi. 
f) Sikap 
Sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental. Kecenderungan yang 
relativ menetap untuk bereaksi dengan baik atau buruk terhadap orang. Pada prinsipnya 
sikap dapat dianggap suatu kecenderungan siswa untuk bertindak dengan cara tertentu. 
Perwujudan perilaku belajar siswa akan ditandai dengan munculnya kecenderungan-





Apresiasi berarti suatu pertimbangan mengenai arti penting atau nilai sesuatu. 
Dalam penerapannya, apresiasi sering diartikan sebagai penghargaan atau penilaian 
nilai luhur. Tingkat apresiasi seorang siswa terhadap nilai sebuah karya sangat 
bergantung pada tingkat pengalaman belajarnya.  
h) Tingkah Laku Efektif 
Tingkah laku efektif adalah tingkah laku yang menyangkut keanekaragaman 
perasaan seperti; takut, marah, sedih, gembira, kecewa, senang, benci, was-was, dan 
sebagainya. Tingkah laku seperti ini tidak terlepas dari pengaruh pengalaman belajar. 
Oleh karena itu, mereka juga dianggap sebagai perwujudan perilaku belajar. 
Perilaku belajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-perubahan 
kebiasaan, keterampilan, pengamatan terhadap obyek, menafsirkan, mengasosiasikan 
sesuatu dengan yang lainnya, dan daya ingat terhadap proses belajar. Perilaku belajar 
siswa juga dapat berupa kecenderungan sikap siswa untuk bertindak dengan cara 
tertentu, apresiasi dan tingkah laku dalam proses belajar mengajar. 
4.  Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar adalah sebagai berikut17 : 
a) Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri manusia. Faktor 
internal yang mempengaruhi perilaku belajar siswa adalah sebagai berikut: 
                                                             
17Slameto,  Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, h. 54-55 
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a) Faktor jasmaniah 
(1) Faktor kesehatan 
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya 
bebas dari penyakit. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya kurang 
baik. Ketika belajar akan cepat lelah, capek, pusing dan lainnya.    
(2) Cacat tubuh 
Cacat tubuh dapat berupa buta, tuli, patah kaki, lumpuh dan sebagainya. 
Individu yang menderita cacat tubuh akan terganggu belajarnya. Siswa yang memiliki 
cacat atau kelainan pada diri mereka cenderung malu sehingga menghambat hubungan 
sosial dan belajarnya. 
b)  Faktor Psikologis 
(1) Intelegensi 
Intelegensi merupakan kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Intelegensi dalam diri 
digunakan untuk berfikir secara abstrak dan mereaksi lingkungan serta membantu 
seseorang untuk menyesuaikan diri. Intelegensi erat kaitannya dengan kecerdasan. 
Tingkat intelegensi memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap perilaku belajar 
siswa.  
(2) Bakat 
Merupakan potensi yang ada di dalam diri seseorang untuk mencapai 
keberhasilan. Bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk melakukan suatu 
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kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada. Bakat merupakan faktor yang penting 
terhadap perkembangan manusia karena bakat sudah ada semenjak lahir dan membantu 
manusia untuk melakukan suatu hal sesuai dengan bakatnya tersebut. 
(3) Minat 
Dapat diartikan sebagai motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan  
apa yang ingin dilakukan ketika bebas memilih. Minat memungkinkan pada keinginan 
atau interest seseorang pada suatu hal. Apabila mata pelajaran sesuai dengan minatnya 
maka perilaku belajarnya akan baik-baik saja. 
(4) Motivasi 
Motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan yang 
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivasi berperan dalam belajar siswa.  
Motivasi  belajar tinggi menjadikan seseorang bersemangat untuk belajar, begitu pula 
sebaliknya. Motivasi yang rendah menjadikan siswa malas untuk belajar.  
c)  Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri seseorang. Faktor 
eksternal yang berpengaruh terhadap perilaku belajar adalah faktor keluarga, sekolah, 
dan masyarakat.  
(1) Faktor keluarga 
Keluarga merupakan satuan terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari seorang 
ayah, ibu, dan anak. Keluarga merupakan tempat pendidik utama bagi seseorang. 






(2) Faktor sekolah 
Sekolah merupakan tempat seseorang belajar, memperoleh informasi, dan lain-
lain. Termasuk didalam faktor sekolah yaitu; metode mengajar, kurikulum, dan relasi 
guru atau pengajar dengan siswa. Proses belajar mengajar melibatkan   pengajar dengan 
peserta didik. Relasi yang baik akan menimbulkan semangat untuk belajar mata 
pelajaran yang di bawakan oleh pengajar. Relasi antarsiswa memiliki  keunikan sendiri. 
Kadang ada yang bersifat kurang menyenangkan, persaingan tidak sehat yang 
menyebabkan beberapa peserta didik mengalami tekanan batin, diasingkan, dan 
menggangu belajarnya. 
(3) Faktor masyarakat 
Kegiatan di masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadi 
seseorang. Teman bergaul juga dapat memberikan pengaruh. Pengaruh dari teman 
lebih cepat merasuk dalam diri siswa. Bila bergaul dengan orang yang  negatif maka 
akan berdampak yang sama. Seperti merokok, minum-minum, begadang, dan lain-lain. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar secara umum terbagi atas 
tiga yaitu; faktor internal, faktor psikologis, dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu; 
faktor jasmaniah, kesehatan, dan cacat tubuh. Faktor psikologis yaitu; Intelegensi, 





C. Penelitian Sebelumnya 
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitriani Taslim pada tahun 
2013, dengan Judul “pengaruh perkembangan aspek sosial remaja terhadap perilaku 
belajar biologi kelas XI MA Madani Alauddin Pao-Pao” , menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan pada perkembangan aspek sosial remaja terhadap perilaku 
belajar biologi siswa kelas XI MA Madani Alauddin Pao-pao. Hal ini dibuktikan dari 
hasil analisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana diperoleh persamaan 
regresi Ŷ = 40,293 + 0,467X.  
Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa setiap nilai 
perkembangan aspek sosial remaja bertambah 1, maka nilai perilaku belajar biologi 
siswa akan bertambah sebesar 0,467. Hal ini juga semakin diperkuat oleh hasil 
pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai t yang diperoleh dari hasil 
perhitungan (thitung) yaitu 6,671 lebih besar daripada nilai t yang diperoleh dari tabel 
distribusi t (ttabel) yaitu 2,042 dengan taraf signifikansi sebesar 5% (thitung>ttabel). Selain 
itu, diperoleh keofisien determinasi (KP) sebesar 26,11%. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai t yang 
diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) lebih besar daripada nilai t yang diperoleh dari 
tabel distribusi t (ttabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5% (thitung>ttabel). Hal ini 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara perkembangan aspek 
sosial remaja terhadap perilaku belajar biologi siswa kelas XI MA Madani Alauddin 
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Pao-pao. Pengaruh perkembangan aspek sosial remaja terhadap perilaku belajar biologi 
sebesar 26,11% dan sisanya 73,98% dipengaruhi oleh faktor lain. 
D. Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah “terdapat pengaruh yang signifikan antara 
konformitas remaja terhadap perilaku belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Pangkajene”. 
Hipotesis statistik sebagai berikut: 
Ho   :  Tidak terdapat pengaruh konformitas remaja  terhadap perilaku belajar 
matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene Kabupaten 
Pangkep. 
H1   :  Terdapat pengaruh konformitas remaja terhadap perilaku belajar 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kuantitatif dengan 
pendekatan  Ex-post facto yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa 
yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui factor-faktor 
yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ini akan memberikan gambaran 
mengenai pengaruh Konformitas remaja terhadap perilaku belajar matematika siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pangkajene dan yang menjadi 
subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA.  
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan rencana penelitian yang dipergunakan oleh 
peneliti guna mencapai tujuan penelitian yang telah dirumuskan. Desain Pengaruh 
antar variabel dapat dilihat seperti model di bawah ini: 
                                   
                                         
 

























C.  Variabel Penelitian 
    Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat, yang mana: 
1) Variabel bebas adalah konformitas remaja. 
2) Variabel terikat adalah perilaku belajar matematika. 
 
D. Defenisi Operasional Variabel  
Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap variabel yang ada pada penelitian 
ini, maka penulis  memberikan defenisi operasional variabel dari judul  yang peneliti 
ambil diantaranya adalah sebagai berikut berikut: 
1. Konformitas remaja didefinisikan sebagai suatu  bentuk perilaku,  sikap,  
dan  keyakinan  yang ditampilkan  oleh  siswa  baik  karena adanya  tekanan  
dari  kelompok  maupun yang  hanya  ingin  berperilaku  sama dengan  orang  
lain  dan  mengindahkan nilai-nilai  yang  berlaku dalam kelompokya. 
Adapun indikator Konformitas remaja dalam penelitian ini meliputi: (1) 
Penerimaan (acceptance), (2) Menurut (compliance) 
2. Perilaku belajar matematika didefinisikan sebagai perilaku yang 
ditampakkan oleh peserta didik ketika proses pembelajaran matematika 
berlangsung yang diekspresikan dalam bentuk kata-kata atau tindakan yang 
merupakan respon reaksi dari proses pembelajaran matematika. Adapun 
32 
 
indikator perilaku belajar matematika dalam penelitian ini meliputi: (1) 
perhatian, (2) tanggapan, (3) keterampilan (4) berpikir dan daya ingat. 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya1. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene yang terdiri dari 90 orang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, kemudian hasil 
penarikan kesimpulan akan diberlakukan untuk semua populasi2. Besar ukuran sampel 
dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Jadi, sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI IPA yang berjumlah 90 orang.  
  
                                                             
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 118. 
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 118. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara pengumpulan data yang dibutuhkan 
untuk menjawab rumusan masalah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu skala psikologi. Skala psikologi merupakan alat ukur atribut non-
kognitif, khususnya yang disajikan dalam format tulis. Skala psikologi berupa 
pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak 
diukur melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan. 
Indikator tersebut kemudian diterjemahkan dalam bentuk item-item dan skor yang 
diberikan hanyalah kuantitas yang mewakili indikasi atribut yang diukur.3 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat atau bahan yang digunakan untuk 
memperoleh data. Olehnya itu, instrumen harus sesuai dengan masalah yang akan 
diteliti agar data yang diperoleh bisa akurat. Instrumen yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu Skala psikologi. Skala psikologi merupakan alat ukur atribut non-kognitif, 
khususnya yang disajikan dalam format tulis. Skala psikologi yang diberikan kepada 
responden bertujuan untuk memperoleh data-data mengenai sejauh mana pengaruh 
konformitas remaja terhadap perilaku belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Pangkajene. Untuk setiap respon positif terhadap item favorable akan diberi 
bobot yang lebih tinggi daripada respon negative, sedangkan untuk item tidak 
                                                             




favorable respon positif diberi skor yang bobotnya lebih rendah disbanding respon 
negative4. 
1) Skala konformitas 
Skala  konformitas yang digunakan dalam penelitian ini diukur berdasarkan 
aspek-aspek konformitas yaitu  menaati  keinginan  kelompok  dan  penerimaan5.  
Tinggi  rendahnya konformitas dapat diketahui berdasarkan skor total yang diperoleh 
dari skala tersebut. Semakin tinggi skor, maka semakin tinggi konformitas. Skala 
konformitas disajikan dalam pernyataan favorable dan unfavorable dengan lima 
alteratif jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), N (Netral), TS (Tidak  Sesuai),  
dan  STS  (Sangat  Tidak  Sesuai)6. Dengan kriteria pengskoran sebagai berikut: 
Untuk pernyataan positif pemberian skor dilakukan dengan memberikan skor 
sebagai berikut: 
a. Responden yang menjawab sangat sesuai diberi skor lima (5) 
b. Responden yang menjawab sesuai diberi skor empat (4) 
c. Responden yang menjawab netral diberi skor tiga (3) 
d. Responden yang menjawab tidak sesuai diberi skor dua (2) 
e. Responden yang menjawab sangat tidak sesuai diberi skor satu (1) 
 
                                                             
                4 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, h. 72  
5 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Kelompok dan Psikologi Terapan, h. 173. 




Untuk pernyataan negatif pemberian skor dilakukan dengan memberikan skor 
sebagai berikut: 
a. Responden yang menjawab sangat sesuai diberi skor satu (1) 
b. Responden yang menjawab sesuai diberi skor dua (2) 
c. Responden yang menjawab netral diberi skor tiga (3) 
d. Responden yang menjawab tidak sesuai diberi skor empat (4) 
e. Responden yang menjawab sangat tidak sesuai diberi skor lima (5) 
2) Skala  perilaku belajar  
Skala  perilaku belajar yang digunakan dalam penelitian ini diukur berdasarkan 
aspek-aspek perilaku belajar yaitu  perhatian, tanggapan, keterampilan, berpikir dan 
daya ingat7.  Tinggi  rendahnya perilaku belajar dapat diketahui berdasarkan skor total 
yang diperoleh dari skala tersebut. Semakin tinggi skor, maka semakin baik perilaku 
belajar. Skala perilaku disajikan dalam pernyataan favorable dan unfavorable dengan 
lima alteratif jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), N (Netral), TS (Tidak  
Sesuai),  dan  STS  (Sangat  Tidak  Sesuai)8. Dengan kriteria pengskoran sebagai 
berikut: 
Untuk pernyataan positif pemberian skor dilakukan dengan memberikan skor 
sebagai berikut: 
                                                             
7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h. 118-123. 
8 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, h. 64 
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a. Responden yang menjawab sangat sesuai diberi skor lima (5) 
b. Responden yang menjawab sesuai diberi skor empat (4) 
c. Responden yang menjawab netral diberi skor tiga (3) 
d. Responden yang menjawab tidak sesuai diberi skor dua (2) 
e. Responden yang menjawab sangat tidak sesuai diberi skor satu (1) 
Untuk pernyataan negatif pemberian skor dilakukan dengan memberikan skor 
sebagai berikut: 
a. Responden yang menjawab sangat sesuai diberi skor satu (1) 
b. Responden yang menjawab sesuai diberi skor dua (2) 
c. Responden yang menjawab netral diberi skor tiga (3 
d. Responden yang menjawab tidak sesuai diberi skor empat (4) 
e. Responden yang menjawab sangat tidak sesuai diberi skor lima (5) 
3) Kategorisasi konformitas remaja 
Kategori konformitas remaja menempatkan individu dalam kelompok yang 
posisinya berjengjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur. 
Kontinum jenjang ini dapat dilihat dalam tabel berikut9: 
Tabel 1:  Kategori Konformitas Remaja Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pangkajene 
 
No Nilai Kategori 
1                     µ ≤ -1,5 σ Sangat Rendah 
2 -1,5 σ ˂ µ ≤ -1,5 σ  Rendah 
                                                             
9 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, h. 148 
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3 -0,5 σ ˂ µ ≤ +1,5 σ Sedang 
4 +0,5 σ ˂ µ ≤ +1,5 σ Tinggi 
5 +1,5 σ ˂ µ Sangat Tinggi 
 
4) Kategorisasi perilaku belajar 
Kategori perilaku belajar menempatkan individu dalam kelompok yang 
posisinya berjengjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur. 
Kontinum jenjang ini dapat dilihat dalam tabel berikut10: 
Tabel 2: Kategori Perliaku Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Pangkajene 
 
No Nilai Kategori 
1                     µ ≤ -1,5 σ Sangat Rendah 
2 -1,5 σ ˂ µ ≤ -1,5 σ  Rendah 
3 -0,5 σ ˂ µ ≤ +1,5 σ Sedang 
4 +0,5 σ ˂ µ ≤ +1,5 σ Tinggi 
5 +1,5 σ ˂ µ Sangat Tinggi 
 
G.  Prosedur Penelitian 
1. Tahap perencanaan 
Sebelum melaksanakan penelitian maka terlebih dahulu dilakukan perencanaan 
yang matang agar penelitian dapat berjalan dengan lancar. Pada tahap ini peneliti 
terlebih dahulu mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan dalam penelitian, berupa 
                                                             
10 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, h. 148 
38 
 
penyusunan rencana penelitian. Selanjutnya melakukan administrasi berupa 
pengurusan penelitian mulai dari tingkat jurusan, fakultas, gubernur, kabupaten, 
kecamatan sampai pada izin kepala sekolah tempat penelitian dilaksanakan. 
 
2. Tahap pelaksanaan  
Guna mendukung proses kelancaran penelitian, maka dilakukan beberapa 
langkah yaitu :  
a) Observasi, yaitu peneliti mengadakan pengamatan secara langsung ke lapangan 
penelitian 
b) Menyebarkan angket yang telah dipersiapkan peneliti dan mengevaluasi peserta 
didik saat mengisi angket. 
c) Mengumpulkan dan memeriksa angket yang telah diisi peserta didik. 
d) Data yang telah dikumpulkan dianalisis dan diinterprestasikan kemudian 
mengambil suatu kesimpulan dalam penelitian terhadap sampel. 
H.   Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang dipilih  digunakan 
untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Oleh sebab itu, data 
perlu diolah dan dianalisis agar mempunyai makna guna pemecahan masalah. 
Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan setelah terkumpulnya data. Untuk 
mengolah data hasil penelitian digunakan dua jenis analisis yaitu analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
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1. Analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi11. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan range (jangkauan) 
R = Xt – Xr 
  
                                                             




R  = range 
Xt = data tertinggi 
Xr = data terendah
12 
b) Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,322 log n 
Keterangan :   
K =  banyaknya kelas 
n =  banyaknya nilai observasi13 




     
Keterangan :   
p  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  
K =  Kelas interval14 
d) Persentase 
    P =  
f
N
 x 100 % 
  
                                                             
12M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2008),  
h. 102. 
 
13J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.  
14J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
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Keterangan :   
 P : Angka persentase  
 f : Frekuensi yang di cari persentasenya 
 N : Banyaknya sampel responden. 
e) Menghitung mean (rata-rata) 
  Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan 
nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah : 
  ?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑋𝑖
∑ 𝑓𝑖
    
Keterangan : 
?̅?  =  Rata-rata untuk variabel 
𝑓𝑖  =  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖 =  Tanda kelas interval variabel15 
f) Menghitung Standar Deviasi 
 𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋𝑖−?̅?)
𝑛−1
     
Dengan : 
𝑆𝐷   =  Standar Deviasi 
𝑓𝑖     =  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖   =  Tanda kelas interval  variabel 
                                                             
15M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, h. 72. 
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?̅?   =  Rata-rata 




 Kategorisasi skor konformitas remaja dan perilaku belajar matematika didasari 
oleh asumsi bahwa skor individu dalam kelompoknya merupakan estimasi terhadap 
skor individu dalam populasi dan asumsi bahwa skor individu dalam populasinya 
terdistribusi normal. Kategorisasi ini menempatkan individu kedalam kelompok-
kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang 
diukur. Kategorisasi ini bersifat relatif, maka luasnya interval yang mencakup setiap 
kategori yang diinginkan dapat ditetapkan secara subjektif selama penetapan itu berada 
pada batas kewajaran dan dapat diterima akal. 
 
2. Analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi17. Teknik analisis 
data dengan statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
                                                             
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 52.  








             18 
Keterangan: 
𝑥2 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
𝑓𝑜 = Frekuensi hasil pengamatan 
𝑓ℎ  = Frekuansi harapan 
Kriteria pengujian normal bila 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih kecil dari 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , sementara 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
diperoleh dari daftar 𝑥2 dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
b. Uji Linearitas (Kelinieran Persamaan Regresi) 
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki 
sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk 
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan 
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas 
adalah sebagai berikut: 




dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta derajat 
kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung ≤ Ftabel  berarti data linaer19. 
  
                                                             
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  h. 290. 
19Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta,  2010),  h. 205. 
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c. Menghitung Koefisien Korelasi 
          Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara Konformitas remaja dan 
perilaku belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene maka 
digunakan analisis korelasi Pearson product moment (rxy) dengan rumus sebagai 
berikut : 
 
          
Keterangan : 
                    = Koefisien korelasi antara variable X dan Y. 
             N    = Jumlah populasi. 
             X    = Jumlah skor dari perkembangaan aspek sosial remaja 
 Y    = Jumlah skor dari perilaku belajar matematika20 
Untuk menghitung besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat  
ditentukan dengan rumus sebagai berikut21: 
 KP = r2 x 100% 
  
                                                             
20Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 255. 
21Riduwan, Dasar-Dasar Statistika,  h. 228. 
rXY = 
  









d. Analisis Regresi Sederhana 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Konformitas remaja terhadap 
perilaku belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene, maka 
digunakan analisis regresi sederhana dengan rumus sebagai berikut: 
 Ŷ = a + bΧ 
Harga a dihitung dengan rumus: 
a =  Y  )( 2X  X XY  
     n  2X  
2
 X  
Harga b dihitung dengan rumus: 
 
 b =  n  YX X Y  
  n  2X  
2
 X  
Keterangan: Ŷ  = nilai yang diprediksikan 
 X  = nilai variabel independen 
 a   = nilai konstanta harga Y jika harga X=0 
 b   = koefisien arah regresi 




                                                             
22Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Cet. I; Jakarta: Rajawali 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Konformitas Remaja Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene 
Kabupaten Pangkep 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Pangkajene dengan populasi seluruh 
siswa kelas XI IPA berjumlah 90 siswa, dan sampel yang diambil berjumlah 90 siswa. 
Penelitian ini menggunakan instrumen skala psikologi. Skala psikologi merupakan alat 
ukur atribut non-kognitif, khususnya yang disajikan dalam format tulis. Seluruh siswa 
diberikan 24 butir pertanyaan mengenai skala konformitas. Skala konformitas disajikan 
dalam pernyataan favorable dan unfavorable dengan lima alteratif jawaban, yaitu SS 
(Sangat Sesuai), S (Sesuai), N (Netral), TS (Tidak  Sesuai),  dan  STS  (Sangat  Tidak  
Sesuai). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pangkajene. 
Penulis dapat mengumpulkan data melalui skala psikologi yang diisi oleh siswa kelas 
XI IPA yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan 













1 Nurfitrah 61 
2 Irma Iriani Djafar 72 
3 Nurwahyunita 73 
4 Sitti Muharni 65 
5 Awaliyah Nur Utari 79 
6 Andi Resky Amalia 66 
7 Dhigma Wahyuda Tama 64 
8 Rezky Arief 53 
9 Sri Sufirah 56 





12 Wahdaniar 62 
13 Meidina Nur Isnaini 60 
14 Nur Indah Sari 62 
15 
Ananda Dwi Rezky 
Adelia 
57 
16 Andi Farhan 59 
17 Siti Raihanah 63 
18 Nursan Kamaruddin 59 
19 Syamsurya Ramdan 61 
20 Nur Azizah 60 
21 Khaerunnisa Hafid 58 
22 Muh. Ihwal Andini 64 
23 Nur Islamiyah Yunus 52 
24 Megawati Putri Rahman 61 
25 Muhammad Iqra 78 
26 Syardiansyah Abrar Nur 70 
27 Rahmayani 62 
28 Nur Amalia Rezky 68 
29 Ulul Asmi Majid 66 
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30 Muh. Alif Rezkiawan 69 
31 Nikma Aulia 61 
32 Mutya Absari 71 
33 Muh. Fiqhi Dermawan 74 
34 Muh. Ainul Yaqin 63 
35 Awaluddin Abdullah 69 
36 Nur Ilmi Islamiati 64 
37 Mekar Melati Amin 76 
38  Andi Adam 64 
39 Sutryani Walias 64 
40 Yusril Ihsa Mahendra 68 
41 Khatima Amiruddin 89 
42 Citra Nurbani 60 
43 Sri Ayu Tahir 73 
44 Ince Nisa'ul Shaleh 63 
45 Nur Indah Sari 62 
46 Asni Adhayani 63 
47 Nur Inayah 37 
48 Muh. Nur Qadri 61 
49 Andi Dewa Ainun 66 
50 Ince Umi Kalsum 74 





53 Fajar Ramadhani 63 
54 Sarwana Sado 63 
55 Khumaerah 69 
56 Muh. Adhan 81 
57 Fajriani 60 
58 Rahmi 63 
59 Rizky 58 
60 Megawati Putri 74 
61 Sri Rezky Anggraeni 72 
62 Nur Afriani Wahyuni 75 







65 Muh. Khairul Umma 77 
66 Bintang Sulistiono 75 
67 Abdi Gunawan 66 
68 Mustajab 74 
69 Rizkina Rahmi 67 
70 Anita 73 
71  Andi Rifaq Guttu Patalo 63 
72 Sri Hardianti Makmur 63 
73 Nur Aulia 69 
74 Fidiah Larasatu Asri 77 
75 Fadlia Umar Rasyid 79 
76 Fitriani  61 
77 Ismail Arsyad 63 
78 Fadli Efendi 65 
79 Mukarramah 71 
80 Andi Syukri 67 
81 Nur Akmal 64 
82 Muh. Awal 62 
83 Zainal Abidin 66 
84 Aisyah Putri 69 
85 Nur Intan 68 
86 Andi Wulandari 65 
87 Muh. Yusran 66 
88 Akram  67 
89 Yusuf Sulaiman 69 
90 Indah Purnama 70 
Jumlah 5970 
 




1. Menentukan range (rentangan) 
R = Xt – Xr 
     = 89 - 37 
     = 52 
2. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 90 
        = 7,442 ≈ 7 









   =  7,429≈ 8 
4. Membuat tabel distribusi frekuensi skor konformitas remaja 
Tabel 4: Distribusi Frekuensi Konformitas Remaja Siswa Kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Pangkajene 
 
No Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 37 – 44 1 1.111 
2 45 – 52 1 1.111 
3 53 – 60 12 13.333 
4 61 – 68 44 48.889 
5 69 – 76 24 26.667 
6 77 – 84 7 7.778 
7 85 – 92 1 1.111 




5. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Untuk mengetahui nilai mean (rata-rata) dan nilai standar deviasi data tersebut 
maka diperlukan tabel penolong sebagai berikut: 




            
37 – 44 1 40.5 40.5 -25.833 667.361 667.361 
45 – 52 1 48.5 48.5 -17.833 318.028 318.028 
53 – 60 12 56.5 678 -9.833 96.694 1160.333 
61 – 68 44 64.5 2838 -1.833 3.361 147.889 
69 – 76 24 72.5 1740 6.167 38.028 912.667 
77 – 84 7 80.5 563.5 14.167 200.694 1404.861 
85 – 92 1 88.5 88.5 22.167 491.361 491.361 
Jumlah 90 451.5 5997 -12.833 1815.528 5102.500 
 








            = 66,633 








 = √57,331 




6. Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat konformitas remaja, maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Adapun rincian tersebut meliputi lima kategori, yaitu; 
kategori sangat tinggi, kategori tinggi, kategori sedang, kategori rendah, dan kategori 
sangat rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4: Hasil Analisis Statistik Deskriptif untuk Skor Jawaban Skala Konformitas 
Remaja dengan Menggunakan SPSS 









       66,633 
         7,572 
 
 
Tabel 6: Kategorisasi Konformitas Remaja 
 
 No Batas kategori Interval frekuensi Kategori persentase 




2 -1,5 σ ˂ µ ≤ -1,5 σ  19 ˂ X ≤ 38  1 Rendah 1.111% 
3 -0,5 σ ˂ µ ≤ +1,5 σ 38 ˂ X ≤ 57 5 Sedang 5.556% 
4 
+0,5 σ ˂ µ ≤ +1,5 
σ 
57 ˂ X ≤ 76 
76 
Tinggi 84.444% 









Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 90 
siswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 1 orang (1,111%) berada dalam kategori 
rendah , 5 orang (5,556%) berada dalam kategori sedang, 76 orang (84,444%) berada 
dalam ketegori tinggi, 8 orang (8,889%) berada dalam kategori sangat tinggi serta tidak 
ada seorangpun sampel yang berada dalam kategori sangat rendah. Sementara itu, jika 
dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 66,633 apabila dimasukkan dalam 
lima kategori di atas, berada pada interval 57 ˂ X ≤ 76 dalam kategori tinggi. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene memiliki 
konformitas remaja yang tinggi.  
B. Gambaran Perilaku Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pangkajene Kabupaten Pangkep 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Pangkajene dengan populasi seluruh 
siswa kelas XI IPA berjumlah 90 siswa, dan sampel berjumlah 90 siswa. Penelitian ini 
menggunakan instrumen skala psikologi. Skala psikologi merupakan alat ukur atribut 
non-kognitif, khususnya yang disajikan dalam format tulis. Seluruh siswa diberikan 24 
butir pertanyaan mengenai skala perilaku belajar matematika. Skala perilaku belajar 
matematika disajikan dalam pernyataan favorable dan unfavorable dengan lima 
alteratif jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), N (Netral), TS (Tidak  Sesuai),  
dan  STS  (Sangat  Tidak  Sesuai). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pangkajene, 
penulis dapat mengumpulkan data melalui skala psikologi yang diisi oleh Siswa Kelas 
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XI yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 7:  Skor Perilaku Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Pangkajene 
 
 





1 Nurfitrah 76 
2 Irma Iriani Djafar 56 
3 Nurwahyunita 75 
4 Sitti Muharni 80 
5 Awaliyah Nur Utari 73 
6 Andi Resky Amalia 70 
7 Dhigma Wahyuda Tama 72 
8 Rezky Arief 68 
9 Sri Sufirah 49 





12 Wahdaniar 67 
13 Meidina Nur Isnaini 68 
14 Nur Indah Sari 63 
15 
Ananda Dwi Rezky 
Adelia 
65 
16 Andi Farhan 70 
17 Siti Raihanah 73 
18 Nursan Kamaruddin 65 
19 Syamsurya Ramdan 64 
20 Nur Azizah 74 
21 Khaerunnisa Hafid 67 
22 Muh. Ihwal Andini 65 
23 Nur Islamiyah Yunus 70 
24 Megawati Putri Rahman 67 
25 Muhammad Iqra 71 
26 Syardiansyah Abrar Nur 72 
27 Rahmayani 66 
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28 Nur Amalia Rezky 71 
29 Ulul Asmi Majid 72 
30 Muh. Alif Rezkiawan 78 
31 Nikma Aulia 66 
32  Mutya Absari 68 
33 Muh. Fiqhi Dermawan 89 
34 Muh. Ainul Yaqin 74 
35 Awaluddin Abdullah 77 
36 Nur Ilmi Islamiati 62 
37 Mekar Melati Amin 73 
38 Andi Adam 68 
39 Sutryani Walias 64 
40 Yusril Ihsa Mahendra 70 
41 Khatima Amiruddin 68 
42 Citra Nurbani 65 
43 Sri Ayu Tahir 75 
44 Ince Nisa'ul Shaleh 80 
45 Nur Indah Sari 69 
46 Asni Adhayani 67 
47 Nur Inayah 49 
48 Muh. Nur Qadri 69 
49 Andi Dewa Ainun 49 
50 Ince Umi Kalsum 79 





53 Fajar Ramadhani 66 
54 Sarwana Sado 60 
55 Khumaerah 86 
56 Muh. Adhan 72 
57 Fajriani 70 
58 Rahmi 75 
59 Rizky 66 
60 Megawati Putri 65 
61 Sri Rezky Anggraeni 78 
62 Nur Afriani Wahyuni 56 
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1. Menentukan range (rentangan) 
R = Xt – Xr 
     = 89 - 49 
     = 40 





65 Muh. Khairul Umma 74 
66 Bintang Sulistiono 71 
67 Abdi Gunawan 72 
68 Mustajab 70 
69 Rizkina Rahmi 55 
70 Anita 67 
71 Andi Rifaq Guttu Patalo 63 
72 Sri Hardianti Makmur 69 
73 Nur Aulia 69 
74 Fidiah Larasatu Asri 64 
75 Fadlia Umar Rasyid 64 
76 Fitriani  61 
77 Ismail Arsyad 62 
78 Fadli Efendi 63 
79 Mukarramah 64 
80 Andi Syukri 65 
81 Nur Akmal 66 
82 Muh. Awal 67 
83 Zainal Abidin 68 
84 Aisyah Putri 69 
85 Nur Intan 70 
86 Andi Wulandari 71 
87 Muh. Yusran 72 
88 Akram  73 
89 Yusuf Sulaiman 71 




2. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 90 
    = 7,442 ≈ 7 




     




   = 5,714 ≈ 6 
4. Membuat tabel distribusi frekuensi skor perilaku belajar matematika  
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Perilaku Belajar Matematika Siswa Kelas XI 
IPA SMA Negeri 1 Pangkajene 
 
No Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 49 – 54 6 6.667 
2 55 – 60 1 1.111 
3 61 – 66 25 27.778 
4 67 – 72 35 38.889 
5 73 – 78 16 17.778 
6 79 – 84 4 4.444 
7 85 – 90 3 3.333 
Jumlah 90 100 
 
 
5. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Untuk mengetahui nilai mean (rata-rata) dan nilai standar deviasi data tersebut 




Tabel 9:  Penolong untuk menghitung nilai mean dan nilai standar deviasi 
Interval 
Nilai 
    .       
49 – 54 6 51.5 309 -17.233 296.988 1781.93 
55 – 60 1 57.5 57.5 -11.233 126.188 126.188 
61 – 66 25 63.5 1587.5 -5.2333 27.3878 684.694 
67 – 72 35 69.5 2432.5 0.76667 0.58778 20.5722 
73 – 78 16 75.5 1208 6.76667 45.7878 732.604 
79 – 84 4 81.5 326 12.7667 162.988 651.951 
85 – 90 3 87.5 262.5 18.7667 352.188 1056.56 
Jumlah 90 486.5 6183 5.36667 1012.11 5054.5 
 








 = 68.733 








           = √56,792 
           = 7,536 
6. Kategori skor responden 
Untuk mempermudah mengetahui tingkat konformitas remaja, maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Adapun rincian tersebut meliputi lima kategori, yaitu; 
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kategori sangat tinggi, kategori tinggi, kategori sedang, kategori rendah, dan kategori 
sangat rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4: Hasil Analisis Statistik Deskriptif untuk Skor Jawaban Skala Konformitas 
Remaja dengan Menggunakan SPSS 









       68.733 
        7,536 
 
Tabel 10: Kategorisasi Konformitas Remaja 
 
No Batas kategori Interval f Kategori Persentase 




2 -1,5 σ ˂ µ ≤ -1,5 σ 20 ˂ X ≤ 40 0 Rendah 0 % 
3 -0,5 σ ˂ µ ≤ +1,5 σ 40 ˂ X ≤ 60 7 Sedang 7,778 % 
4 +0,5 σ ˂ µ ≤ +1,5 σ 60 ˂ X ≤ 80 79 Tinggi 87,778 % 




Jumlah 90  100% 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 90 
siswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 7 orang (7,778 %) berada dalam kategori 
sedang , 79 orang (87,778 %) berada dalam kategori tinggi, 4 orang (4,444%) berada 
dalam ketegori sangat tinggi, serta tidak ada seorangpun sampel yang berada dalam 
kategori rendah dan sangat rendah. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 68,733 apabila dimasukkan dalam lima kategori di atas, berada pada 
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interval 60 ˂ X ≤ 80 dalam kategori tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene memiliki perilaku belajar matematika yang tinggi.  
C. Pengaruh Konformitas Remaja terhadap Perilaku Belajar Matematika Siswa 
Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep 
Untuk melihat pengaruh konformitas remaja terhadap perilaku belajar 
matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene digunakan analisis regresi 
sederhana. Persamaan regresi digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi 
nilai variabel dependen (Y) bila nilai variabel independen dimanipulasi (diubah-ubah). 
Untuk keperluan tersebut, terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔






x2 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
 𝑓𝑜 = Frekuensi hasil pengamatan 
            𝑓ℎ = Frekuensi harapan 
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Untuk dapat mencari nilai dari rumus di atas, maka diperlukan tabel penolong 
sebagai berikut: 














  36.5 -3.94 0.5         
37 – 44       0.0014 1 0.126 6.063 
  44.5 -2.883 0.4986         
45 – 52       0.0315 1 2.835 1.188 
  52.5 -1.827 0.4671         
53 – 60       0.1877 12 16.893 1.417 
  60.5 -0.77 0.2794         
61 – 68       0.3897 44 35.073 2.272 
  68.5 0.286 0.1103         
69 – 76       0.2996 24 26.964 0.326 
  76.5 1.343 0.4099         
  77– 84       0.0819 7 7.371 0.019 
  84.5 2.399 0.4918         
85 – 92       0.0079 1 0.711 0.117 
  92.5 3.456 0.4997         
Jumlah          90   11.402 
 
Berdasarkan data di atas, maka diperoleh nilai 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 11.402. Nilai tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan harga 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  dengan dk = K – 1 = 7 – 1 = 6.  Bila dk 
5 dan taraf kesalahan 0,05 (5%), maka harga 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 12,592. Dengan demikian   dapat 
disimpulkan bahwa nilai 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih kecil daripada nilai 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  atau   𝜒2 hitung  <  𝜒2 
tabel   yang menandakan bahwa distribusi data konformitas remaja (X) normal. 
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  48.5 -2.685 0.4964         
49 – 54       0.0258 6 4.332 0.642 
  54.5 -1.889 0.4706         
55 – 60       0.1085 1 6.965 5.109 
  60.5 -1.092 0.3621         
61 – 66       0.2442 25 21.978 0.416 
  66.5 -0.296 0.1179         
67 – 72       0.3093 35 27.837 1.843 
  72.5 0.500 0.1914         
73 – 78       0.2118 15 19.062 0.866 
  78.5 1.296 0.4032         
79 – 84       0.0785 4 7.065 1.330 
  84.5 2.092 0.4817         
85 − 90       0.0164 3 1.476 1.574 
  90.5 2.888 0.4981         
Jumlah             11.778 
 
Berdasarkan data di atas, maka diperoleh nilai 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 11,778. Nilai tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan harga 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  dengan dk = K – 1 = 7 – 1 = 6.  Bila dk 
5 dan taraf kesalahan 0,05 (5%), maka harga 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 12,592. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa nilai 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih kecil daripada nilai 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  atau   𝜒2 hitung  <  𝜒2 
tabel   yang menandakan bahwa distribusi data perilaku belajar matematika (Y) normal. 
2. Uji Linieritas 
a. Jumlah Kuadrat Total JK(T) 
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   JK(T) = 
2Y  = 429820 
b. Jumlah Kuadrat Regresi JK(A) 










                   = 425184.4 
c.   Jumlah Kuadrat Regresi JK(b/a) 
JK(b/a)  = b 












= 0,349 (412019 – 410338) 





d.   Jumlah Kuadrat Sisa JK(S) 
JK(S) = JK(T) – JK(A) – JK(b/a) 
= 429820 – 425184.4 – 586.669 
     = 4048.931 











Untuk dapat mencari nilai JK (galat) sesuai dengan rumus di atas, maka 
diperlukan tabel penolong sebagai berikut: 
        Tabel  13: Penolong untuk Mencari Nilai JK(G) 
No X kelompok n Y 
1 37 1 1 49 
2 52 2 1 70 
3 53 3 1 68 
4 55 4 1 62 
5 56 5 1 49 












12 60 74 
13 60 65 




16 61 64 
17 61 67 
62 
 
18 61 66 
19 61 69 




22 62 63 
23 62 66 
24 62 69 




27 63 74 
28 63 80 
29 63 67 
30  63 66 
31 63 60 
32 63 75 
33 63 63 
34 63 69 




37 64 65 
38 64 62 
39 64 68 
40 64 64 




43 65 63 




46 66 72 
47 66 49 
48 66 72 
49 66 68 
50 66 72 
51 67 16 4 74 
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52 67 55 
53 67 65 




56 68 71 
57 68 70 




60 69 77 
61 69 86 
62 69 69 
63 69 69 
















72 73 75 
73 73 81 




76 74 79 
77 74 65 
78 74 85 




81 75 71 




84 77 74 
85 77 64 






88 79 64 
89 81 29 1 72 
90 89 30 1 68 
 
JK(G) = 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0 + 0,5 + 12,5 + 42,75 + 130,83 + 19,2 + 376,9 + 60,83 
+ 144,67 + 408,33 + 232,75 + 66 + 222 + 32 + 88 + 242 + 99 + 403,2 + 
112,5 + 0 + 92,67 + 0 + 40,5 + 0 + 0 
      = 2747,13 
f. Jumlah Kuadrat Tuna Cocok JK(TC) 
JK(TC) = JK(S) – JK(G)  
      = 4048,931 – 2747,13 
= 1301,801 
g. Rata-rata jumlah kuadrat (RJK), yaitu dengan cara membagi JK dengan db masing-
masing. Perhitungan sebagai berikut: 
1) Rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJK[b/a]) 
RJK(b/a) = JK(b/a) / 1 = 586,669 
2) Rata-rata jumlah kuadrat residu (RJK[S]) 






 = 46,01 


















 = 45,79 
db Regresi Total     = N = 90 
db Regresi (a)  = 1 
db Regresi (b/a) = 1 
db Sisa  = N – 2 = 90 – 2 = 88 
db Kekeliruan  = N – K = 90 – 30 = 60 
db Tuna Cocok = K – 2 = 30 – 2 = 28 
    Tabel 14: ANAVA untuk regresi  Ŷ =  45,60 +  0,349𝑋 
Sumber 
Variasi 
Dk JK RJK Fhitung Ftabel 
Total 90 429820 -  1,02 1,63 
Regresi (a) 1 425184.4 -  
Fhitung ≤ 
Ftabel atau 
11,02 ≤ 1,63 
Regresi (b/a) 1 586.669 586,669 
Sisa 88 4048,931 46,01 
Tuna Cocok 28 1301,801 46,49 
Galat 60 2747,13 45,79 
 




  = 
46,49
45,79
 = 1,02 
Dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada taraf   = 5% dan db pembilang 
= N – K = 90 – 30 = 60 dan db penyebut = K – 2 = 30 – 2 = 28 di dapat Ftabel = 1,63. 
Karena Fhitung ≤ Ftabel yaitu 1,02 ≤ 1,63 sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan 




4. Uji Korelasi Pearson Product Moment 
Untuk mengetahui hubungan antara konformitas remaja (X) dan perilaku belajar 
matematika (Y) siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene, digunakan rumus 
korelasi pearson product moment dengan hipotesis sebagai berikut: 
Ho : β = 0 
H1 : β ≠ 0 
Dimana, 
Ho = Tidak terdapat pengaruh antara konformitas remaja dan perilaku belajar 
matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene. 
H1 =  Terdapat pengaruh konformitas remaja dan perilaku belajar matematika siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene. 
Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis data, maka dibuatkan tabel 
penolong sebagai berikut: 
Tabel 15: Penolong untuk Menghitung Koefisien Korelasi antara Konformitas 
Remaja dan Perilaku Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA 








X2 Y2 XY 
1 61 76 3721 5776 4636 
2 72 56 5184 3136 4032 
3 73 75 5329 5625 5475 
4 65 80 4225 6400 5200 
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5 79 73 6241 5329 5767 
6 66 70 4356 4900 4620 
7 64 72 4096 5184 4608 
8 53 68 2809 4624 3604 
9 56 49 3136 2401 2744 
10 55 62 3025 3844 3410 
11 68 61 4624 3721 4148 
12 62 67 3844 4489 4154 
13 60 68 3600 4624 4080 
14 62 63 3844 3969 3906 
15 57 65 3249 4225 3705 
16 59 70 3481 4900 4130 
17 63 73 3969 5329 4599 
18 59 65 3481 4225 3835 
19 61 64 3721 4096 3904 
20 60 74 3600 5476 4440 
21 58 67 3364 4489 3886 
22 64 65 4096 4225 4160 
23 52 70 2704 4900 3640 
24 61 67 3721 4489 4087 
25 78 71 6084 5041 5538 
26 70 72 4900 5184 5040 
27 62 66 3844 4356 4092 
28 68 71 4624 5041 4828 
29 66 72 4356 5184 4752 
30 69 78 4761 6084 5382 
31 61 66 3721 4356 4026 
32 71 68 5041 4624 4828 
33 74 89 5476 7921 6586 
34 63 74 3969 5476 4662 
35 69 77 4761 5929 5313 
36 64 62 4096 3844 3968 
37 76 73 5776 5329 5548 
38 64 68 4096 4624 4352 
39 64 64 4096 4096 4096 
40 68 70 4624 4900 4760 
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41 89 68 7921 4624 6052 
42 60 65 3600 4225 3900 
43 73 75 5329 5625 5475 
44 63 80 3969 6400 5040 
45 62 69 3844 4761 4278 
46 63 67 3969 4489 4221 
47 37 49 1369 2401 1813 
48 61 69 3721 4761 4209 
49 66 49 4356 2401 3234 
50 74 79 5476 6241 5846 
51 67 74 4489 5476 4958 
52 73 81 5329 6561 5913 
53 63 66 3969 4356 4158 
54 63 60 3969 3600 3780 
55 69 86 4761 7396 5934 
56 81 72 6561 5184 5832 
57 60 70 3600 4900 4200 
58 63 75 3969 5625 4725 
59 58 66 3364 4356 3828 
60 74 65 5476 4225 4810 
61 72 78 5184 6084 5616 
62 75 56 5625 3136 4200 
63 77 77 5929 5929 5929 
64 74 85 5476 7225 6290 
65 77 74 5929 5476 5698 
66 75 71 5625 5041 5325 
67 66 72 4356 5184 4752 
68 74 70 5476 4900 5180 
69 67 55 4489 3025 3685 
70 73 67 5329 4489 4891 
71 63 63 3969 3969 3969 
72 63 69 3969 4761 4347 
73 69 69 4761 4761 4761 
74 77 64 5929 4096 4928 
75 79 64 6241 4096 5056 
76 61 61 3721 3721 3721 
69 
 
77 63 62 3969 3844 3906 
78 65 63 4225 3969 4095 
79 71 64 5041 4096 4544 
80 67 65 4489 4225 4355 
81 64 66 4096 4356 4224 
82 62 67 3844 4489 4154 
83 66 68 4356 4624 4488 
84 69 69 4761 4761 4761 
85 68 70 4624 4900 4760 
86 65 71 4225 5041 4615 
87 66 72 4356 5184 4752 
88 67 73 4489 5329 4891 
89 69 71 4761 5041 4899 
90 70 64 4900 4096 4480 
jumlah 5970 6186 400830 429820 412019 
 
Nilai-nilai di atas kemudian dimasukkan ke dalam rumus korelasi pearson product 
moment. Perhitungannya sebagai berikut :  
r xy = 
  







r xy  = 
90(412019)−(5970)(6186)
√(90 .  400830 −35640900 )(90 .  429820 − 38266596 )
 
 












r xy  = 0.356 
Menghitung koefisien determinasi; 
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KP = r2 x 100% 
 = (0,356)2 x 100% 
 = 0.12646x 100% 
 = 12,646 % 













   = 3,574 
  Kaidah Pengujian; 
Jika thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak artinya signifikan dan jika 
   thitung ≤ ttabel maka H0 diterima artinya tidak signifikan  
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rhitung = 0,356. Karena taraf 
signifikansi yang digunakan α = 0,05 (5%) dan n= 90, maka diperoleh harga rtabel = 
0,207. Ternyata harga rhitung lebih besar dari harga rtabel, sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Selain itu, diperoleh koefisien determinasi sebesar 12,65 %. Berdasarkan uji 
signifikansi di atas diperoleh harga thitung = 3,574. Karena taraf signifikansi yang 
digunakan α = 0,05 (5%) dan n= 90, maka diperoleh harga ttabel = 1,980. Harga thitung 
lebih besar dari ttabel  sehingga Ho ditolak yang berarti signifikan.  
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
konformitas remaja dan perilaku belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 
1 Pangkajene dan tingkat korelasinya berada dalam kategori rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik konformitas remaja, maka semakin baik pula 
perilaku belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene Kabupaten 
Pangkep. 
5. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk melihat pengaruh antara 
konformitas remaja terhadap perilaku belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Pangkajene, dengan kata lain untuk menguji hipotesis yang diajukan. Untuk 
menemukan persamaan garis regresi, maka harus dihitung terlebih dahulu harga a dan 
b. Demi mempermudah penulis dalam menganalisis data maka perlu dibuatkan tabel 
penolong sebagai berikut: 
Tabel 16:  Penolong untuk Menghitung Pengaruh Konformitas Remaja 
terhadap Perilaku Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA 








X2 Y2 XY 
1 61 76 3721 5776 4636 
2 72 56 5184 3136 4032 
3 73 75 5329 5625 5475 
4 65 80 4225 6400 5200 
5 79 73 6241 5329 5767 
6 66 70 4356 4900 4620 
7 64 72 4096 5184 4608 
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8 53 68 2809 4624 3604 
9 56 49 3136 2401 2744 
10 55 62 3025 3844 3410 
11 68 61 4624 3721 4148 
12 62 67 3844 4489 4154 
13 60 68 3600 4624 4080 
14 62 63 3844 3969 3906 
15 57 65 3249 4225 3705 
16 59 70 3481 4900 4130 
17 63 73 3969 5329 4599 
18 59 65 3481 4225 3835 
19 61 64 3721 4096 3904 
20 60 74 3600 5476 4440 
21 58 67 3364 4489 3886 
22 64 65 4096 4225 4160 
23 52 70 2704 4900 3640 
24 61 67 3721 4489 4087 
25 78 71 6084 5041 5538 
26 70 72 4900 5184 5040 
27 62 66 3844 4356 4092 
28 68 71 4624 5041 4828 
29 66 72 4356 5184 4752 
30 69 78 4761 6084 5382 
31 61 66 3721 4356 4026 
32 71 68 5041 4624 4828 
33 74 89 5476 7921 6586 
34 63 74 3969 5476 4662 
35 69 77 4761 5929 5313 
36 64 62 4096 3844 3968 
37 76 73 5776 5329 5548 
38 64 68 4096 4624 4352 
39 64 64 4096 4096 4096 
40 68 70 4624 4900 4760 
41 89 68 7921 4624 6052 
42 60 65 3600 4225 3900 
43 73 75 5329 5625 5475 
73 
 
44 63 80 3969 6400 5040 
45 62 69 3844 4761 4278 
46 63 67 3969 4489 4221 
47 37 49 1369 2401 1813 
48 61 69 3721 4761 4209 
49 66 49 4356 2401 3234 
50 74 79 5476 6241 5846 
51 67 74 4489 5476 4958 
52 73 81 5329 6561 5913 
53 63 66 3969 4356 4158 
54 63 60 3969 3600 3780 
55 69 86 4761 7396 5934 
56 81 72 6561 5184 5832 
57 60 70 3600 4900 4200 
58 63 75 3969 5625 4725 
59 58 66 3364 4356 3828 
60 74 65 5476 4225 4810 
61 72 78 5184 6084 5616 
62 75 56 5625 3136 4200 
63 77 77 5929 5929 5929 
64 74 85 5476 7225 6290 
65 77 74 5929 5476 5698 
66 75 71 5625 5041 5325 
67 66 72 4356 5184 4752 
68 74 70 5476 4900 5180 
69 67 55 4489 3025 3685 
70 73 67 5329 4489 4891 
71 63 63 3969 3969 3969 
72 63 69 3969 4761 4347 
73 69 69 4761 4761 4761 
74 77 64 5929 4096 4928 
75 79 64 6241 4096 5056 
76 61 61 3721 3721 3721 
77 63 62 3969 3844 3906 
78 65 63 4225 3969 4095 
79 71 64 5041 4096 4544 
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80 67 65 4489 4225 4355 
81 64 66 4096 4356 4224 
82 62 67 3844 4489 4154 
83 66 68 4356 4624 4488 
84 69 69 4761 4761 4761 
85 68 70 4624 4900 4760 
86 65 71 4225 5041 4615 
87 66 72 4356 5184 4752 
88 67 73 4489 5329 4891 
89 69 71 4761 5041 4899 
90 70 64 4900 4096 4480 
Jumlah 5970 6186 400830 429820 412019 
 
a. Menghitung regresi linear sederhana 
Ŷ = a + bX 
a = 
(∑𝑌𝑖) (∑𝑋𝑖





































b = 0,349 
b. Menyusun persamaan regresi 
Setelah harga a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linear sederhana 
dapat disusun. Jadi, persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Ŷ = 45,60 + 0,349X 
Persamaan regresi yang telah ditemukan dapat digunakan untuk melakukan 
prediksi (ramalan) bagaimana perubahan dalam variabel dependen akan terjadi seiring 
perubahan variabel independen. Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa 
setiap nilai konformitas remaja bertambah 1, maka nilai perilaku belajar matematika 
siswa akan bertambah sebesar 0,349. 
c. Uji Signifikansi (Uji-t) 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih 
dahulu menghitung nilai t. 
d. Menentukan nilai kritis (t tabel) : 
n (sampel) = 90 
m (jumlah variabel bebas) = 1 
Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 95%, sehingga taraf signifikansi 
(significant level) adalah 5 % atau α = 0,05. Derajad kebebasan (degree of freedom) 
atau df dirumuskan dengan df = n – m = 90 – 1 = 89. Berdasarkan nilai df = 89 dan 
α = 0,05, maka dapat diperoleh nilai kritis (t tabel) pada tabel distribusi t yaitu: 
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ttabel = t(89; 0,05) = ± 1,980 
e. Menghitung standar deviasi dan nilai t. 
1) Mengitumg standar deviasi dengan rumus: 























𝑆 =  √53,555 
𝑆 =  7,318 








 = 66,333 

















f. Pengujian hipotesis: 
 Ho : β = 0 
 H1 : β ≠  0 
Dimana, 
Ho = Tidak terdapat pengaruh konformitas remaja terhadap perilaku belajar 
matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene. 
H1 = Terdapat pengaruh konformitas remaja terhadap perilaku belajar 




daerah penolakan Ho      daerah penolakan Ho
              daerah penerimaan Ho 
                                       ─ 1,980                      0                  + 1,980     thit = 85,991 
g. Kesimpulan 
Nilai t hitung (thit) sebesar 85,991dan nilai t tabel (ttab) sebesar 1,980. Tampak 
bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (thit > ttab) dan nilai t hitung terletak di 
daerah penolakan Ho. Dengan demikan, keputusan pengujian ini adalah menolak Ho 
dan menerima H1 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara konformitas 










1. Konformitas remaja siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene 
Kabupaten Pangkep 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa dari 90 siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian, diperoleh 
skor konformitas remaja tertinggi sebesar 89 dan terendah 37. Rata-rata skor (mean) 
66,633 dengan standar deviasi sebesar 7,572. 
Analisis dari 90 siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian menunjukkan 
bahwa 1 orang (1,111%) berada dalam kategori rendah , 5 orang (5,556%) berada 
dalam kategori sedang, 76 orang (84,444%) berada dalam ketegori tinggi, 8 orang 
(8,889%) berada dalam kategori sangat tinggi serta tidak ada seorangpun sampel yang 
berada dalam kategori sangat rendah. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 66,633 apabila dimasukkan dalam lima kategori di atas, berada pada 
interval 57 ˂ X ≤ 76 dalam kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene memiliki konformitas remaja yang tinggi.  
Hal ini dikarenakan siswa yang berada pada rentang usia remaja pertengahan 
telah memiliki interaksi sosial tinggi, emosi, dan intelegensi. Jadi dalam bersosialisasi 
di lingkungan sosialnya siswa tersebut telah mampu menyesuaikan diri dengan baik. 
Pada usia remaja pertengahan pola pikir seorang siswa lebih dewasa dan berorientasi 
ke masa depan, lebih selektif dalam memilih teman, memahami nilai dan norma sosial, 
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serta penghayatan kehidupan keagamaan mulai dilakukan atas dasar kesadaran dan 
pertimbangan hati nuraninya secara tulus ikhlas.  
2. Perilaku belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pangkajene Kabupaten Pangkep 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 
dikemukakan bahwa dari 90 siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian, diperoleh 
skor perilaku belajar matematika tertinggi sebesar 89 dan terendah 49. Rata-rata skor 
(mean) 68,733 dengan standar deviasi sebesar 7,536. 
Analisis dari 90 siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian menunjukkan 
bahwa 7 orang (7.778 %) berada dalam kategori sedang , 79 orang (87,778 %) berada 
dalam kategori tinggi, 4 orang (4,444%) berada dalam ketegori tinggi, serta tidak ada 
seorangpun sampel yang berada dalam kategori rendah dan sangat rendah. Sementara 
itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 68,733 apabila dimasukkan 
dalam lima kategori di atas, berada pada interval 60 ˂ X ≤ 80 dalam kategori tinggi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene 
memiliki perilaku belajar matematika yang tinggi.  
Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran matematika menggunakan 
pendekatan saintifik dimana pembelajaran saintifik tidak hanya memandang hasil 
belajar sebagai muara akhir, namun proses pembelajaran dipandang sangat penting atau 
dengan kata lain menekankan pada keterampilan proses.  
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3. Pengaruh konformitas remaja terhadap perilaku belajar  matematika 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene Kabupaten Pangkep 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara konformitas remaja terhadap perilaku belajar matematika siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Pangkajene. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis dengan menggunakan 
analisis regresi sederhana diperoleh persamaan regresi Ŷ = 45,60 + 0,349X.  
Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa setiap nilai konformitas 
remaja bertambah 1, maka nilai perilaku belajar matematika siswa akan bertambah 
sebesar 0,349. Hal ini juga semakin diperkuat oleh hasil pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa nilai t yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) yaitu 
85,991lebih besar daripada nilai t yang diperoleh dari tabel distribusi t (ttabel) yaitu 
1,980 dengan taraf signifikansi sebesar 5% (thitung>ttabel). Selain itu, diperoleh keofisien 
determinasi (KP) sebesar 12,65%. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai t yang 
diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) lebih besar daripada nilai t yang diperoleh dari 
tabel distribusi t (ttabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5% (thitung>ttabel). Hal ini 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara konformitas remaja 
terhadap perilaku belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene. 
Pengaruh konformitas remaja terhadap perilaku belajar matematika sebesar 12,65% 
dan sisanya 87,35% dipengaruhi oleh factor lain. 
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Hasil yang diperoleh pada penelitian ini telah sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Muhibbin Syah yang mengatakan bahwa kualitas perilaku belajar 
siswa sangat bergantung pada kualitas perkembangan aspek sosial siswa tersebut, baik 
di lingkungan sekolah, keluarga maupun di lingkungan yang lebih luas lagi1. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang relevan oleh Fitriani Taslim 
yang dilaksanakan pada tahun 2012 di MA Madani Pao-pao dimana hasil penelitian 
tersebut menyebutkan bahwa perkembangan aspek sosial remaja berpengaruh terhadap 
perilaku belajar siswa. Dalam hal ini perkembangan aspek sosial yang dimaksud 
difokuskan  pada aspek konformitas remaja 
Pengaruh konformitas terhadap perilaku belajar matematika menunjukkan 
pengaruh yang signifikan. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 
konformitas pada remaja dapat menunjukkan perilaku individu yang melakukan 
tindakan sesuai dengan harapan-harapan kelompok sosial dimana perilaku tersebut 
merupakan ekspresi persetujuan pada norma-normakelompok. Adapun norma tersebut 
merupakan aturan-aturan mengenai perilaku yang dapat diterima dan diharapkan. 
Selain itu, norma-norma tersebut juga akan menentukan perilaku yang sesuai dilakukan 
oleh seseorang. Disamping itu, pada masa ini remaja biasanya mulai memiliki 
kelompok teman sebaya. Kesetiaan pada klub, organisasi, dan tim memiliki kendali 
yang kuat terhadap kehidupan banyak remaja.  
                                                             




Identitas kelompok seringkali mengarahkan identitas pribadi, sehingga 
seringkali identitas yang muncul pada seorang remaja bukanlah identitas mereka yang 
sebenarnya melainkan identitas kelompoknya. Kelompok-kelompok ini tidak jarang 
menghadirkan tekanan dan tuntutan konformitas. Konformitas dengan tekanan teman-
teman sebaya pada masa remaja dapat bersifat positif maupunnegatif, namun umumnya 
remaja justru terlibat dalam bentuk perilaku konformitas yang negatif.  
Konformitas dilakukan karena ada dua alasan yaitu kurangnya informasi tiap 
individu ingin memperoleh informasi yang tepat, oleh karena itu semakin besar 
kepercayaan individu terhadap suatu kelompok sebagai sumber informasi yang benar, 
maka semakin besar pula kemungkinan untuk menyesuaikan diri terhadap kelompok 
tersebut. Dan rasa takut terhadap celaan sosial , yaitu perilaku, perasaan, dan respon 
fisiologis.  
Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, perilaku siswa SMA Negeri 1 
Pangkajene dipengaruhi oleh konformitas klub, organisasi dan tim. Siswa yang 
memilki klub merasa perlu menyesuaikan diri terhadap kelompok mereka dan takut 
atas celaan social. Hal ini menjelaskan bahwa apa yang terjadi pada  siswa SMA Negeri 
1 Pangkajene melakukan perilaku konformitas melalui pengamatan, pengalaman 
langsung dengan penguatan positif dan negatif, latihan  atau perintah, dan keyakinan 
yang diperoleh dari konformitas mereka. Siswa yang memilki konformitas geng merasa 
harus mengikuti aturan atau norma kelompok, melakukan tindakan sesuai kelompok 
dengan senang hati ataupun terpaksa. Siswa yangmelakukan sesuai kelompok karena 
ingin diterima oleh anggota kelompoknya. 
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Hal ini menyebabkan siswa yang memilki konformitas organisasi meluangkan 
waktu lebih banyak dengan konformitas organisasi mereka dan sedikit bersosialisasi 
dengan orang-orang diluar. Siswa SMA Negeri 1 Pangkajene yang memasuki 
organisasi pramuka, OSIS, PMR, dan klub olah raga cenderung memiliki perilaku 
belajar yang lemah terhadap pelajaran matematika. Mereka kurang tertarik dengan 
pelajaran matematika bahkan beberapa diantara mereka mengacuhkan guru saat 
pelaksanaan belajar mengajar berlangsung. Hal ini berbanding terbalik dengan siswa 
yang mamasuki klub belajar seperti klub matematika. Mereka sangat antusias saat 
pelaksanaan belajar mengajar matematika berlangsung. Siswa dalam klub ini memiliki 








Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konformitas remaja siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene berada 
dalam kategori tinggi karena berada pada interval skor 57 ˂ X ≤ 76 dengan 
persentase 84,444% (76 orang). 
2. Perilaku belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkajene 
berada dalam kategori tinggi karena berada pada interval skor 60 ˂ X ≤ 80 
dengan persentase 87,778 % (79 orang). 
3. Konformitas remaja memiliki pengaruh yang signifikan sebesar 12,65% 
terhadap perilaku belajar matematika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pangkajene, hal ini tercermin dari persamaan regresi yang diperoleh yaitu  
Ŷ =  45,60 +  0,349𝑋 dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa 
setiap nilai konformitas remaja bertambah 1, maka nilai perilaku belajar 
matematika siswa akan bertambah sebesar 0,349. Hal ini diperkuat dengan nilai 
t hitung yang diperoleh yaitu 85,991 lebih besar daripada nilai t tabel yaitu 







B. Saran Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka dikemukakan saran-
saran sebagai implikasi dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memberikan informasi bahwa 
konformitas remaja memiliki pengaruh sebesar 12,65% terhadap perilaku 
belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku belajar masih dipengaruhi 
oleh faktor lain. Oleh karena itu, diharapkan dalam penelitian selanjutnya untuk 
meneliti faktor lain yang mempengaruhi perilaku belajar siswa selain yang 
diteliti dalam penelitian ini. 
2. Bagi siswa, untuk meningkatkan perilaku belajar dapat dilakukan dengan cara 
memperhatikan perkembangan aspek sosialnya terutama mengenai konformitas 
remaja baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun di masyarakat. 
3. Bagi guru, agar dalam usaha meningkatkan perilaku belajar siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Pangkajene perlu sebelum memulai dan mengakhiri kegiatan 
pembelajaran memberikan arahan dan bimbingan dalam berhubungan sosial 
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